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PENGARUH TERAPI RELAKSASI BENSON TERHADAP KADAR GULA
DARAH PADA LANSIA DENGAN DIABETES MELITUS DI KAYEN
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Wayan Suwarme?, Enik Listiyaningsih?

ABSTRAK @
D

Latar Bekakang: Hasil studi awal yang peneliti i@fkan di Kayen Wedomartani
RW 41 didapatkan lansia yang memiliki pen& diabetes melitus ada 30 lansia.
Kegiatan yang dilakukan di Kayen wedoma%rli RW 41 ngemplak sleman biasanya
hanya pemeriksaan GDS dan penyuluh@ setiap satu bulan sekali. Diabetes
Melitus adalah suatu penyakit kronisQr/({-}Zna organ di dalam tubuh yaitu pankreas
tidak bisa memproduksi cukup jaguiin atau ketika tubuh tidak efektif. Teknik
Relaksasi Benson merupakan {éz;pl komplementer dan modalitas ungulan yang
dapat menurunkan kadar ﬁ?&osa darah pasien diabetes dengan menekan
pengeluaran hormon-thy% yang dapat meningkatkan kadar glukosa darah.
Tujuan: Mengetahui,&rgaruh terapi relaksasi benson terhadap kadar gula darah
pada lansia deng betes melitus di Kayen Wedomartani RW 41 Ngemplak
Sleman Yogyakarta.Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasy
eksperimental. Populasinya 30 lansia dan sampel diambil menggunakan purposive
sampling. Analisis bivariate menggunakan Uji Wilcoxon signed Rank Test sebagai
uji alternative. Hasil: Hasil uji statistic dengan Wilcoxon signed rank test
didapatkan nilai Z -1.732 dan nilai p=0.0083 <, maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh terapi relaksi benson terhadap kadar gula darah pada lansia
dengan diabetes mellitus.

Kata kunci: Terapi Relaksasi Benson — Kadar Gula Darah — Diabetes Melitus
!Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

THE EFFECT OF BENSON RELAXATION THERAPY ON SUGAR LEVELS
IN ELDERLY PEOPLE WITH DIABETES MILLETUS IN KAYEN
WEDOMARTANI RW 41 NGEMPLAK SLEMAN

YOYAKARTA YEAR 2025

Wayan Suwarme?, Enik Listiyaningsih?

ABSTRACT

Background: The results of the initial study conducte@ researchers in Kayen
Wedomartani RW 41 found that there were 30 elderly p@ e

Activities carried out in Kayen Wedomartani RW gemplak Sleman are usually

with diabetes mellitus.

only GDS examinations and counseling onc onth. Diabetes Mellitus is a
chronic disease where an organ in the body, namiely the pancreas, cannot produce
enough complementary therapy and a®¥i~ng modality that can lower blood

glucose levels in diabetes patients by &@ressing the release of hormones that can
increase blood glucose Ievels.Obj&/e: To determine the effect of Benson
relaxation therapy on blood sugar, Iévels in elderly with diabetes mellitus in Kayen
Wedomartani RW 41 Ngen@ Sleman Yogyakarta.Methodology: This study
used a quasi-experimen %sign. The population was 30 elderly people and
samples were takenq{gé purposive sampling. Bivariate analysis used the
Wilcoxon signed%« Test as an alternative test. Results: The results of the
statistical test with tite Wilcoxon signed rank test obtained a Z value of -1.732 and
a p value = 0.0083 <, so it can be concluded that HO is rejected and Ha is accepted.
Conclusion: The results of the study indicate that there is an effect of Benson
relaxation therapy on blood sugar levels in the elderly with diabetes mellitus.

Keywords: Benson Relaxation Therapy - Blood Sugar Levels - Diabetes Mellitus

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences

2|_eacturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences.



PENDAHULUAN

(Lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Lansia akan
mengalami penuaan, proses penuaan adalah hal yang wajar bagi manusia. Semakin
bertambahnya usia semakin berkurangnya fungsi-fungsi biologis, psikologis dan
social Peningkatan jumlah populasi lansia saat ini menjadi isu penting di dunia.
Data Kemenkes pada 2016 presentase lansia di Indonesia telah mencapai 9,03%.
Penduduk lansia jumlahnya di prediksi pada tahun 2020 mencapai 27,08 juta,
sedangkan pada tahun 2025 terdapat 33,69 juta, tahun 2030 ada 40,95 juta dan tahun
2035 mencapai hingga 49,19 juta. Semakin tingginya aggka lansia menunjukan
bahwa semakin tingginya masalah kesehatan yang t%%karena proses alamiah
penuaan. Menurut World Health Organization ( , 2013) Diabetes Melitus
adalah suatu penyakit kronis dimana organ di dal @tﬁh yaitu pankreas tidak bisa
memproduksi cukup insulin atau ketika tun'&h tidak efektif (Niswaty, 2020).
Diabetes Melitus merupakan salah satu je '%nyakit gangguan metabolisme yang
bersifat kronis dengan memiliki karalderjstik hiperglikemia. prevalensi diabetes
melitus di Indonesia menepati urut\?{éé tiga pada daerah Asia Tenggara dengan
prevalensi sebesar 11,3% . &

Teknik Relaksasi Benson n% akan teknik relaksasi yang digabung dengan
keyakinan yang dianut oleﬁfplien, dan akan menghambat aktifitas saraf simpatis
yang dapat menurunkQE_ nsumsi oksigen oleh tubuh dan selanjutnya otot-otot
tubuk menjadi rilek&,@hingga menimbulkan perasaan tenang dan nyaman. Hasil
studi awal yang p(gﬂiti lakukan di Kayen Wedomartani RW 41 didapatkan lansia
yang memiliki penyakit diabetes melitus ada 30 lansia, biasanya lansia disana
diperiksa kadar gula darahnya setiap sebulan sekali oleh dosen STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta. Pada lansia yang memiliki penyakit DM hanya
mengkonsumsi obat. Kegiatan yang dilakukan di Kayen wedomartani RW 41
ngemplak sleman biasanya hanya pemeriksaan GDS dan penyuluhan setiap satu
bulan sekali. Menurut ketua RW 41 Kayen Wedomartani Ngemplak Sleman
Yogyakarta lansia yang memiliki Riwayat DM tidak pernah diberikan terapi

relaksasi benson dan senam diabetes.



METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan quasy eksperimental.
Menggunakan rancangan without control, dengan pre test dan post test. penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh terapi relaksasi benson terhadap
kadar gula darah pada lansia dengan diabetes Di Kayen Wedomartani RW 41
Ngemplak Sleman Yogyakarta Tahun 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN @
A. Hasil @
1. Karakteristik Responden \%.

Tabel 6. Diatribusi Frekuensi Respg&&n~ Berdasarkan Nama, Usia,
JenisKeIamin,Ti@.kat Pendidikan
No Karakteristik Resporg‘z)' Frekuensi Presentase (%)

1 Usia Q//
60-66 tahun &\2\ 19 63.3

67-73 tahun 6 20.0
74-80ta% 5 16.7
Total‘({/ 30 100
2 Jei&an'éIamin
%e puan 25 83.3
Laki-laki 5 20.0
Total 30 100
3 Tingkat pendidikan
SD 17 56.7
SMP 3 10,0
SMA 8 26.7
Perguruan Tinggi 2 6.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer Terolah 2025



Tabel 7. Hasil Kadar Gula Darah Sewaktu Sebelum di berikan

Intervensi Terapi Relaksasi Benson

No Kategori kadar GDS %
GDS
1 Rendah 0 0
2 Normal 26 90.0
3 Tinggi 4 10.0
Total 30 100.0

Sumber : Data Primer Terolah 2025

Tabel 8.Hasil Kadar Gula Darah

Q

tu Setelah di berikan

Intervensi Terapi R sasi Benson

No  Kategori kadar GDS _&éﬁs %

1 Rendah v. 0 0
2 Normal % 30 100.0

3 Tinggi 0 0
Total 30 100.0

A

Sumber: Data P{@er Terolah 2025

2. Analisa Bivariat

9

a. Uji normalitas

Tabel 9.I7®} Uji Normalitas sebelum dan sesudah diberikan Terapi

9

Relaksasi Benson

Shapiro-wilk
Terapi Benson Total p-value o z
Kadar Gula | Pretest | Postest

Darah
100-200 22 5 27 0,000 0,05 0,528
mg/dL

>200 3 0 3

Total 25 5 30

Sumber: Data Primer Terolah 2025




Tabel 10 .Hasil Uji Wilcoxon Rank Test Kadar Gula Darah Sewaktu

sebelum dan sesudah diberikan intervensi Terapi Relaksasi Benson

Terapi Benson Total | p-value o Z
Kadar | Pretest | posttest
Guala
Darah
100-200 | 22 5 27 | 0,0083 | 0,05 | -1732
mg/dL
>200 3 0 3 @
Total 25 5 30 Q

Sumber : Data Primer Terolah 2025. \g}

1. Analisis Univariat ?‘
a. Karakeristik Responden Berdas@% Usia

Hasil analisis karakteristik %ﬂden berdasarkan usia menunjukan bahwa
usia rentang di umur 60-50\ hun. Lansia yang menderita DM seringkali

B. Pembahasan

juga mengalami pe it lainnya, ketidakmampuan fisik, gangguan
psikososial dan funq;bkognisi, proses penuaan menyebabkan berkurangnya
kemampuan sel kreas dalam memproduksi insulin. Pravelensi DM
sebesar 15,89@5_ semuannya didapatkan pada kelompok usia 60-70 tahun.
Prevelensi@ﬁl tiga kali lebih besar pada wanita(Khairani, 2019). Diabetes
milletus seringkali menyebabkan penderitanya menjadi rentan untuk
mengalami penurunan kualitas hidup. Diabetes milletus terjadi karena
timbulnya resistensi insulin pada usia lanjut yang disebabkan oleh empat
faktor yaitu pertama adanya perubahan komposisi tubuh, komposisi tubuh
berubah menjadi air 53%, sel soloid 12% lemak 30% sedangkan tulang dan
mineral menurun 1% sehingga tiggal 5%. Faktor kedua adalah turunnya
aktivitas fiisik yang akan mengakoibatkan penurunan jumlah reseptor
insulin yang siap berikatan dengan insulin sehingga kecepatan translokasi
GLUT-4 (glucosetransporter-4) juga menurun. Faktor kertiga adalah



perubahan pola makan pada usia lanjut yang disebabkan oleh berkurangnya
gigi geligi sehingga presentase bahan makanan kabrbohidrat akan
meningkat. Faktor keempat adalah perubahan perubahan neurohormonal,
khususnya insulin like grow factor-1.(Juwita et al., 2019). Penelitian ini
didukung oleh Rohayani, 2024) “Pengaruh  Teknik relaksasi benson
terhadap kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe Il di RSUD
Kabupaten Tanggerang” menyaktan bahwa frekuensi diabetes milletus
tertinggi berada pada kelompok usia 60-70 tahun. Peneliti berasumsi bahwa
pada usia >60 tahun cenderung mengalami peningkatkan glukosa darah
karena adannya gangguan metabolism glukos %ningkatan intilen\ransi
glukosa pada usia >60 terjadi akibat dari rangnnya kemampuan sel
pankreas dalam memproduksi insulin. Pr penuaan dapat mempengaruhi
terjadinya penurunan aktivitas miro*ondria di sel-sel otot sebesar
45%.(Priyanto et al., 2019). v.

. Karakteristik Responden Berd ﬁj?

Hasil penelitian berdasarkan §gi%$ kelamin Pada tabel 6 menunjukan bahwa

n Jenis Kelamin

perempuan sebanyak sponden dengan presentase (83,3%), sedangkan

karakteristik jenis kel%ﬁ;dari 30 responden sebagian besar jenis kelamin
sebagian kecil ber'% kelamin sebanyak 5 responden dengan presentase
(20%). Hasil \g_ isis menunjukan bahwa karakteristik responden
berdasarkanj@% kelamin pada intervensi pemberia terapi relaksasi benson
lebih ban;&@ responden bejenis kelamin perempuan jika dibandingkan
dengan responden laki-laki. Kejadian diabetes lebih tinggi pada wanita
karena pada wanita terjadi penurunan hormone ekstrogen. Ekstrogen
berfungsi untuk menjaga keseimbangan kadar gula darah danmeningkatkan
penyimpanan lemak. Penurunan kadar hormon estrogen dapat menyebabkan
peningkatan kadar low density lipoprotein (LDL), yang pada gilirannya
akan meningkatkan risiko terjadinya ateroklorosis, hipertensi, penyakit
jantung dan stroke(Rohayani, 2024). Teori tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Priyanto et al., 2019) tentang “Pengaruh
Senam Kaki terhadap Sensitivitas Kaki dan Kadar Gula Darah Pada



Aggregat Lansia Diabetes Mellitus di Magelang” menyebutkan
karakteristik sosiodemografi penduduk, penduduk, penderita diabetes
milletus,sebagian besar adalah perempuan (62,6%), dan ada ada 126 orang
yang menerima serta mengolah informasi sebelum mengubahnya menjadi
perilaku yang baik atau buruk, yang pada akhirnya mempengaruhi
kesehatan (MUJIADI, S. K., RACHMAH, S., KM, S., & Kes, 2022).
Namun, penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan kejadian diabetes milletus. Penyakit diabetes
mellitus dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, gaya hidup,obesitas dan
aktifitas fisik. Berdasarkan kelompok umur, | dari separuh penderita
berusia 45 tahun (65,9%).Faktor pemicu ut nh-terjadinya diabetes milletus
adalah gaya hidup yang tidak sehat (%ll.-
Perempuan memiliki risiko 1,4 kali"}ebih besar mengalami komlikasi
diabetes milletus dibandigkan de ?Taki-laki. Penelitian (Antilarasati &
Hartutik, 2019) mengenai “Per@g an relaksasi benson terhadap tekanan

berkurangnya aktifitas fisik.

darah pada penderita hiperte I wilayah puskesmas sibela” menyebutkan

wanita memiliki kece ngan peningkatan indeks massa tubuh yang lebih

bahwa perempuan Ie’%f&isiko mengidap diabetes karena secara fisik
besar.sindrom pranﬁgstruasi, serta perubahan hormonal pasca-menopause
yang mempenqg{ﬁbﬁ distribusi lemak tubuh, meningkatkan akumulasi
lemak, sehinég}manita berisiko menderita diabetes mellitus tipe 2. Peneliti
berasumsi %wa penurunan kadar hormone estrogen pasca-menopause
mempengaruhi sistem hormonal pada perempuan.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Hasil analisis menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan pada intervensi terapi relaksasi benson terbanyak adalah
SD. Penyakit diabetes mellitus lebih sering terjadi pada individu dengan
tingkat pendidikan rendah, dan prevelensi nya cenderung menurun seiring
dengan peningkatan pendiikan(Widyasari, 2020). Tingkat pendidkan
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memahami informasi dan

memprosesnya sebelum diterapkan dalam perilaku yang baik atau buruk,



yang pada gilirannya mempengaruhi kesehatannya(Putri et al., 2019).
Namun, dalam penelitian ini, tidak ditemukan hubungan signifikan antara
tingkat pendidikan dengan kejadian diabetes mellitus. Penyakit diabetes
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti riwayat genetic, gaya hidup,
obesitas, kurangnya aktivitas fisik, dan stres(Noorratri, 2019). Penelitian ini
didukung (Idayani,dkk 2020) tentang “Insiden dan Faktor Risiko Diabetes
Melitus Pada Orang Dewasa di Kota Bogor” tingkat pendidikan diketahui
memiliki hubungan dengan kejadian diabetes mellitus. Hal ini secara tidak
langsung dapat menyebabkan obesitas dan syndrome metabolic akibat pola
makan yang tidak terkendali, kurangnya olahr\a§ gangguan emosiaonal,
serta produksi hormon epinefrin dan k r&hel yang saling berlawana.
Hormon-hormon ini menghambat kerj sulin, yang pada gilirannya
menyebabkan peningkatan kadar gula'%}alam darah. Peneliti berpendapat
bahwa tingkat pendidikan juga engaruhi kejadian diabetes mellitus,

yang timbul akibat pola hidug&yg tidak terkontrol, yang berkontribusi

pada obesitas dan sindrom olik.
2. Analisis Bivariat &
a. Pengaruh Terapi Rel Benson terhadap Kadar Gula Darah

Berdasarkan hasil Lﬂiytatistik menggunakan Wilcoxon menunjukan bahwa
p-value kadar &érah sewaktu 0.0083 (p value < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha dite}(@. Artinya ada pengaruh terapi relaksasi benson terhadap
kadar gula g@ah pada lansia dengan diabetes mellitus di Kaen Wedomartani
RW 41 Ngemplak Sleman Yogyakarta Tahun 2025. Dapat disimpulkan
bahwa pemberian intervensi pengaruh terapi relaksasi benson terha dap
kadar gula darah pada lansia dengan diabetes miletus dapat memberikan
pengaruh unutk menurunkan kadar gula darah sewaktu pada lansia dengan
diabetes milletus.Terapi relaksasi benson dapat memberikan pengaruh
menekan pengeluaran hormone yang meningkatka kadar gula seperti
epinefrin kortisol, glycogen adrenoticopic hormone, kortikosteroid dan
tiroid. Penurunan kadar gula darah melalui relaksasi dengan menekan

pengeluran epinefrin sehingga menghambat glikogen menjadi glukosa.



Menekan pengeluaran kortisol dan menghambat metabolisme glukosa,
sehingga asam laktat dan pirufat tetap berada di hati dalam bentuk glikogen
sebagai energy cadangan, selain itu lyposis dan katabolisme karbohidrat
dapat ditekan melalui manfaat senam diabetes dan terspi relaksasi
benson(Sari, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa terapi relaksasi benson memberikan pengaruh
terhadap penurunan kadar gula darah sewaktu orang diabetes mellitus
dikarenakan saat berolahraga resistensi insulin berkurang, sebaliknya
sesnsitivitas insulin meningkat, hal ini menyebabkan kebutuhan insulin
pada orang diabtes mellitus akan berkurang. R%%ini hanya terjadi setiap
kali berolahraga, tidak merupakan efek s&nping yang menetap atau
berlangsung lama, dengan demikian ola@harus dilakukan secara terus
menerus dan teratur. ‘&

QV

KESIMPULAN DAN SARAN %

A. Kesimpulan \2‘5/

Penelitian ini meneliti tent rﬁskarakteristik usia lansia dari hasil uji statistik
sebagian besar sebanyaééf responden dengan presentase (63.3%), pada
karakteristik jenis kd@]in sebagian besar berjenis kelamin perempuan
sebanyak 25 respo géfdengan presentase (83,3%), pada karakteristik tingkat
pendidikan ter@"f paling banyak SD sebanyak 17 responden dengan
presentase (59,9/0). Pada pemeriksaan GDS dan pemberian terapi relaksasi
benson paling banyak masuk dalam kategori normal sebanyak 26 responden
dengan presentase (90%), setelah dilakukan hasil uji beda dengan Wilcoxon
Signed Rank Test, didapatkan nilai Z dengan hasil -1.732 <0.0083 maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh terapi relakasasi benson
dengan diabetes miletus di Kayen Wedomartani RW 41 Ngemplak Sleman
Yogyakarta.

Sesuai hasil, pembahasan dan penelitian ini dengan judul Pengaruh Terapi
Relaksasi Benson terhadap Lansia dengan Diabetes Miletus di Kayen
Wedomartani RW 41 Ngemplak Sleman Yogyakarta Tahun 2025.



B. Saran

Sebagai sumber data dasar atau referensi dalam penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan pengaruh terapi relaksasi benson pada lansia dengan diabetes

miletus.
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